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ABSTRAK 
Peningkatan keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia menjadi fokus utama dalam 
mengembangkan kompetensi komunikatif siswa. Salah satu metode yang menarik untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah Role Play. Artikel ini membahas konsep Role Play sebagai strategi pembelajaran berdasarkan 
metode role-playing yang pertama kali diperkenalkan oleh Chesler dan Fox pada tahun 1966. Pendekatan ini 
bukan sekadar simulasi, melainkan juga memandang Role Play sebagai sumber daya yang dapat memperkaya 
pemahaman peserta didik tentang peran yang mereka mainkan. Dengan memahami Role Play sebagai sumber 
daya, metode ini diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMPN 1 Hantara 
dengan tujuan meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Kata kunci:  role play; keterampilan berbicara; metode pembelajaran; strategi; pemahaman peran 

EXPLORATION OF THE APPLICATION OF THE ROLE PLAY METHOD IN INDONESIAN 
LANGUAGE LEARNING TO ENHANCE SPEAKING SKILLS OF 8TH-GRADE STUDENTS AT 

SMPN 1 HANTARA. SMPN 1 HANTARA, KUNINGAN, INDONESIA 
 

ABSTRACT 
Improving speaking skills in Indonesian language learning is the primary focus in developing students' 
communicative competence. One intriguing method to achieve this goal is through Role Play. This article 
discusses the concept of Role Play as a learning strategy based on the role-playing method first introduced 
by Chesler and Fox in 1966. This approach goes beyond mere simulation; it views Role Play as a resource 
that can enrich students' understanding of the roles they portray. By understanding Role Play as a resource, 
this method is implemented in Indonesian language learning in the 8th-grade class at SMPN 1 Hantara with 
the aim of enhancing students' speaking skills. 
Keywords:  role play, speaking skills, learning method, strategy, role understanding 

 
PENDAHULUAN 

Peningkatan keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
menjadi tujuan krusial dalam mengembangkan kompetensi komunikatif siswa. Salah 
satu metode pembelajaran yang menarik untuk mencapai tujuan tersebut adalah Role 
Play. Role Play adalah suatu bentuk simulasi di mana siswa memerankan karakter atau 
peran tertentu sesuai dengan skenario yang diberikan. Metode ini bukan hanya berfokus 
pada pemahaman materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam berbicara, 
berinteraksi, dan mengekspresikan ide. 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, Role Play dapat menjadi alat 
yang efektif untuk melibatkan siswa dalam kegiatan berbicara yang kontekstual. 
Melalui peran yang dimainkan, siswa dapat menghadapi situasi komunikatif yang nyata 
dan mengasah keterampilan berbicara mereka. Penerapan Role Play memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa untuk menggunakan bahasa Indonesia dalam 
konteks sehari-hari. 
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Pendekatan Role Playing dalam pembelajaran diadaptasi dari metode role-
playing yang pertama kali diperkenalkan oleh Chesler dan Fox pada tahun 1966 
(Chesler & Fox, 1966). Metode ini telah menjadi suatu strategi yang efektif dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang berinteraksi dan mendalam bagi peserta didik. 

Dalam sebuah artikel oleh Callero pada tahun 1994, dikemukakan bahwa role-
playing tidak hanya sebatas simulasi belaka, melainkan sebuah sumber daya (resource) 
yang dapat memperkaya pemahaman peserta didik tentang peran yang mereka mainkan 
(Callero, 1994). Lebih jauh, Callero menekankan pentingnya memahami role-playing 
sebagai suatu bentuk sumber daya yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan sosial dan pemahaman konsep. 

Melalui pendekatan ini, role-playing tidak hanya diartikan sebagai kegiatan 
simulasi, tetapi juga sebagai alat yang memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan peserta didik. Dengan memanfaatkan konsep role-playing sebagai 
sumber daya, strategi ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
dan mendalam. 

Dengan mengutip konsep dan pandangan tersebut, pendekatan Role Playing 
dalam pembelajaran bukan sekadar mengadopsi peran, tetapi juga menggali potensi 
sebagai suatu sumber daya pembelajaran yang berharga. Dengan merangkul 
pemahaman ini, praktik Role Playing dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 
pengembangan keterampilan dan pemahaman siswa dalam konteks pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas VIII SMPN 1 Hantara. 

Dalam era pendidikan modern, penerapan metode pembelajaran yang inovatif 
dan efektif menjadi kunci utama untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Salah satu metode yang menarik perhatian adalah Role Play. Metode ini telah 
diaplikasikan secara berhasil dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, terutama 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan 
oleh Mabruri dan Aristya (2017) di SD N Ploso 1 Pacitan, menunjukkan bahwa 
penerapan strategi Role Playing mampu meningkatkan keterampilan berbicara pada 
siswa kelas IV. 

Dewi (2020) dalam penelitiannya juga menyoroti pentingnya model 
pembelajaran Role Playing yang didukung oleh media audio visual untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Begitu pula, Priatna dan Setyarini (2019) menyajikan 
penelitian mereka tentang pengaruh positif model pembelajaran Role Playing terhadap 
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD pada pembelajaran bahasa Indonesia. 

Sari (2020) melaporkan hasil penelitian yang mengukuhkan efektivitas 
penggunaan model pembelajaran Role Playing terhadap keterampilan berbicara pada 
tingkat SD. Studi ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman kita tentang 
bagaimana metode ini dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pembelajaran 
bahasa. 

Selain itu, Ernani dan Syarifuddin (2016) melalui penelitian mereka menyoroti 
pengaruh positif metode Role Playing terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Temuan 
mereka memberikan landasan kuat untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai penerapan 
metode ini di tingkat SMP. 

Tujuan utama dari pembelajaran dengan judul "Eksplorasi Penerapan Metode 
Role Play dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Siswa Kelas VIII SMPN 1 Hantara" adalah untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas VIII di SMPN 1 Hantara melalui penerapan metode role play. 
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Pembelajaran ini bertujuan untuk menciptakan suatu lingkungan pembelajaran yang 
interaktif dan menyenangkan, di mana siswa dapat berperan aktif dalam berbagai 
skenario komunikatif. 

Dengan menggunakan metode role play, tujuan ini melibatkan siswa dalam 
peran-peran yang menciptakan situasi kehidupan nyata di mana mereka dapat 
mengaplikasikan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia. Selain itu, pembelajaran ini 
juga bertujuan untuk menggali potensi kreativitas siswa dalam mengeksplorasi peran 
dan membentuk wawasan yang lebih dalam terkait materi Bahasa Indonesia yang 
diajarkan. 

Selain meningkatkan keterampilan berbicara, pembelajaran ini juga bertujuan 
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan Bahasa Indonesia 
secara lisan. Dengan melibatkan siswa dalam situasi role play, diharapkan mereka dapat 
mengatasi ketakutan atau kecanggungan dalam berbicara di depan umum. 

Selanjutnya, pembelajaran ini juga bertujuan untuk memperkuat hubungan sosial 
antar-siswa dan guru. Melalui kerjasama dalam situasi role play, siswa diajak untuk 
saling mendukung dan memberikan umpan balik konstruktif kepada satu sama lain. 

Dengan demikian, tujuan pembelajaran ini tidak hanya terfokus pada 
pengembangan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia, tetapi juga pada aspek 
pengembangan kepribadian siswa, seperti kreativitas, rasa percaya diri, dan kerjasama 
tim. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode role play dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan fokus pada peningkatan keterampilan berbicara 
siswa kelas VIII di SMPN 1 Hantara. Desain penelitian yang digunakan adalah 
eksperimental dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Populasi penelitian 
mencakup seluruh siswa kelas VIII di SMPN 1 Hantara, dan sampel dipilih secara acak 
untuk membentuk dua kelompok terpisah. Kelompok eksperimen akan mengikuti 
pembelajaran dengan menerapkan metode role play, sementara kelompok kontrol akan 
menjalani pembelajaran konvensional. 

Variabel penelitian utama adalah penerapan metode role play sebagai variabel 
independen dan keterampilan berbicara siswa sebagai variabel dependen. Instrumen 
penelitian dibuat untuk mengukur tes lisan. Tes lisan akan digunakan untuk mengukur 
keterampilan berbicara siswa pada kelompok yang diberi perlakuan dan tidak diberi 
perlakuan. Prosedur penelitian melibatkan implementasi metode role play selama 
periode tertentu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data yang diperoleh akan 
dianalisis menggunakan metode statistik untuk membandingkan hasil keterampilan 
berbicara antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis data akan 
memberikan gambaran mengenai dampak metode role play terhadap peningkatan 
keterampilan berbicara siswa. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 1 
Hantara, pendekatan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode 
konvensional dapat diimplementasikan dengan langkah-langkah yang terstruktur. 
Pertama-tama, guru memperkenalkan topik atau materi pembelajaran dengan cara yang 
menarik perhatian siswa dan memberikan gambaran umum tentang materi yang akan 
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dibahas. Setelah itu, pembahasan materi dilakukan secara rinci, dengan fokus pada 
aspek-aspek keterampilan berbicara, seperti penggunaan kata-kata yang tepat, intonasi, 
dan ekspresi wajah. 

Langkah berikutnya melibatkan pembagian siswa ke dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk melakukan diskusi. Hal ini bertujuan agar siswa dapat saling berinteraksi 
dan mendiskusikan materi secara lebih mendalam. Selanjutnya, dilakukan kegiatan 
simulasi dialog di mana siswa berperan sebagai karakter dalam situasi tertentu, sehingga 
dapat mengasah keterampilan berbicara mereka dalam konteks nyata. 

Selama proses pembelajaran, setiap siswa diberikan kesempatan untuk berbicara 
secara individu di depan kelas, seperti memberikan presentasi singkat atau membacakan 
puisi. Umpan balik konstruktif dari guru dan teman sejawat kemudian diberikan untuk 
membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Tak hanya itu, latihan 
role play juga menjadi bagian integral dari pembelajaran, di mana siswa dapat berperan 
sebagai karakter tertentu dalam berbagai situasi. 

Diskusi bersama setelah kegiatan pembelajaran membantu merangkum 
pengalaman siswa dan memastikan pemahaman mereka terhadap keterampilan 
berbicara. Selanjutnya, guru memberikan tugas kepada siswa, baik secara individu 
maupun kelompok, seperti pembuatan cerita, presentasi, atau diskusi tertulis yang 
memerlukan penerapan keterampilan berbicara. 

Terakhir, proses evaluasi formatif dilakukan untuk melihat perkembangan 
keterampilan berbicara siswa. Umpan balik dari evaluasi ini kemudian digunakan 
sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan dalam pembelajaran selanjutnya. Dengan 
langkah-langkah ini, diharapkan metode konvensional dapat dievaluasi dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMPN 1 Hantara. 

 
No Partisipan Nilai Berbicara 
1 S1H71 70 
2 S1H72 69 
3 S1H73 67 
4 S1H74 68 
5 S1H75 69 
6 S1H76 65 
7 S1H77 71 
8 S1H78 70 
9 S1H79 72 
10 S1H80 71 

Siklus 2 
 Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
dengan menggunakan metode role playing melibatkan serangkaian langkah yang 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan kontekstual. 
Pertama, guru memperkenalkan topik atau skenario yang akan menjadi dasar kegiatan 
role playing. Pengenalan ini mencakup penjelasan tentang situasi atau peran yang akan 
dimainkan oleh setiap siswa dalam kegiatan tersebut. 
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Langkah selanjutnya adalah pembentukan kelompok atau pasangan siswa yang 
akan terlibat dalam role playing. Setiap kelompok atau pasangan mendapatkan skenario 
atau peran yang berbeda sesuai dengan topik pembelajaran. Siswa diberi waktu untuk 
memahami karakter dan konteks peran mereka agar dapat memainkannya dengan lebih 
autentik. 

Kemudian, dilakukan sesi role playing, di mana siswa memainkan peran mereka 
sesuai dengan skenario yang telah diberikan. Penting untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung di mana siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif. Guru dapat 
berperan sebagai pengamat yang memberikan umpan balik atau memandu jalannya 
kegiatan. 

Selama proses role playing, siswa memiliki kesempatan untuk berbicara dan 
berinteraksi dalam bahasa Indonesia sesuai dengan peran yang mereka mainkan. Guru 
dapat memberikan panduan khusus terkait penggunaan kata-kata, intonasi, dan ekspresi 
wajah untuk memperkaya keterampilan berbicara mereka. Interaksi antar siswa juga 
diperkuat melalui dialog dan respons terhadap aksi teman sekelompok. 

Setelah kegiatan role playing selesai, dilakukan sesi refleksi bersama di mana 
siswa dan guru dapat membahas pengalaman mereka, kesulitan yang dihadapi, serta hal-
hal positif yang ditemukan selama kegiatan. Sesi refleksi ini membantu siswa 
memahami aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan memperkaya pemahaman mereka 
tentang keterampilan berbicara. 

Terakhir, guru dapat memberikan tugas berupa penulisan refleksi atau ringkasan 
dari kegiatan role playing, yang mencakup pembelajaran apa yang mereka dapatkan dan 
bagaimana mereka dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka ke depannya. 
Dengan demikian, metode role playing diharapkan dapat efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 
No Partisipan Nilai  Berbicara 
1 SH81 88 
2 SH82 87 
3 SH83 85 
4 SH84 86 
5 SH85 87 
6 SH86 83 
7 SH87 89 
8 SH88 88 
9 SH89 90 
10 SH90 89 

Pembahasan 
 Kemampuan berbicara memiliki peran krusial dalam kehidupan sehari-hari dan 
berbagai konteks, terutama dalam ranah pendidikan. Keberhasilan komunikasi sangat 
bergantung pada kemampuan berbicara yang baik, memungkinkan individu untuk 
menyampaikan ide, gagasan, dan informasi secara jelas dan efektif. Selain itu, 
keterampilan berbicara yang memadai juga mendukung pembangunan hubungan sosial 
yang positif, memfasilitasi interaksi sosial, dan memperkuat kolaborasi. 

https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index
mailto:jurnal.guruku@uniku.ac.id


 

JGURUKU: Jurnal Penelitian Guru 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Kuningan 
E-ISSN: 3031-8181 

Volume 2 Nomor 2 
©CC-BY-SA 

 

[6] 
https://journal.fkip.uniku.ac.id/JGuruku/index  

jurnal.guruku@uniku.ac.id 

 Pentingnya kemampuan berbicara tidak terbatas pada aspek sosial, melainkan 
juga terkait dengan perkembangan karir dan profesionalisme. Banyak pekerjaan 
membutuhkan individu yang dapat berkomunikasi dengan baik, baik dalam presentasi, 
negosiasi, maupun dalam kerjasama tim. Dalam konteks pendidikan, kemampuan 
berbicara juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan belajar siswa, 
memungkinkan mereka untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, menyampaikan 
pendapat, dan memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 
 Pentingnya berbicara tidak hanya pada ranah eksternal, melainkan juga 
berdampak pada pengembangan diri individu. Melalui kemampuan berbicara, seseorang 
dapat membentuk identitas dan kepribadian, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
mengatasi tantangan sosial. Dalam konteks pendidikan, latihan bermain peran atau role 
play menjadi metode yang relevan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Dengan berpartisipasi dalam latihan bermain peran, siswa dapat mengasah kemampuan 
berbicara mereka secara praktis, mengembangkan kreativitas, dan memahami berbagai 
peran serta perspektif. Sehingga, korelasi antara berbicara dan latihan bermain peran 
memberikan kontribusi positif dalam menghadapi berbagai tantangan komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari dan memperkaya perkembangan pribadi siswa. Pengaruh role 
play dalam berbicara dapat dilihat pada tabel deskripsi di bawah ini. 

 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean 
Kontrol 10 65 72 692 69,20 
Experimen 10 83 90 872 87,20 
Valid N 
(listwise) 

10     

 
 Pembahasan data statistik pada tabel "Descriptive Statistics" menunjukkan 
sejumlah informasi yang dapat diinterpretasikan untuk mendukung analisis penelitian. 
Pada kelompok Kontrol, terlihat bahwa nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa 
sebesar 69.20 dengan rentang nilai antara 65 hingga 72. Sementara itu, pada kelompok 
Eksperimen, terlihat peningkatan nilai rata-rata menjadi 87.20 dengan rentang nilai 
antara 83 hingga 90. 
 Perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara kedua kelompok menunjukkan 
potensi adanya pengaruh positif dari penerapan metode role play dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia terhadap keterampilan berbicara siswa. Peningkatan ini dapat 
diartikan sebagai respons siswa terhadap metode pembelajaran yang melibatkan 
simulasi peran (role play). 
 Dengan mempertimbangkan validitas analisis yang memperhitungkan seluruh 
partisipan yang memiliki data lengkap, hasil ini dapat diandalkan untuk memberikan 
gambaran yang lebih akurat tentang efektivitas metode pembelajaran. Meskipun perlu 
dilakukan analisis statistik lebih lanjut, data deskriptif ini memberikan dasar yang kuat 
untuk mendukung klaim bahwa eksplorasi penerapan metode role play dapat 
berkontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII 
SMPN 1 Hantara.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Metode Role Play, berdasarkan konsep role-playing methods, membuktikan diri 
sebagai strategi pembelajaran efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
bahasa Indonesia. Penelitian eksperimental di SMPN 1 Hantara mengindikasikan 
peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran 
dengan metode Role Play dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menjalani 
pembelajaran konvensional. Data statistik menunjukkan nilai rata-rata keterampilan 
berbicara kelompok eksperimen mencapai 87.20, sedangkan kelompok kontrol 
mencapai 69.20. Hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk menyimpulkan bahwa 
eksplorasi penerapan metode Role Play efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas VIII SMPN 1 Hantara. 
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